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Abstract 
Advances in artificial intelligence are opening up new opportunities for the development 
of Fiqh learning assessments in Madrasah Tsanawiyah (MTs), particularly through 
automated assessment, analysis of learning outcomes, and the provision of rapid 
feedback. This article aims to analyse the validity of artificial intelligence-based Fiqh 
assessments, examine the role of automated feedback in supporting the learning 
process, and identify the ethical and pedagogical implications of its use. This study 
employs a systematic literature review method, examining various scientific articles, 
academic books, policy documents, and relevant research reports. The data were 
analysed using a descriptive-qualitative approach through the stages of identification, 
selection, thematic grouping, and synthesis of findings. The results of the study indicate 
that artificial intelligence has the potential to improve the efficiency of assessment, 
accelerate the provision of feedback, assist in mapping learning difficulties, and support 
more adaptive learning. However, the validity of assessments remains influenced by the 
alignment of assessment tools with the curriculum, the quality of data sources, the 
system’s ability to understand contextual responses, and teachers’ involvement in the 
validation process. The use of AI also raises ethical concerns, such as the protection of 
pupils’ data, algorithmic bias, the accuracy of religious information, academic integrity, 
access disparities, and the potential for technological dependency. Therefore, AI should 
be positioned as a support tool whilst maintaining the teacher’s role as supervisor, 
validator, and maker of pedagogical decisions in Fiqh assessment. 
Keywords: Fiqh assessment, artificial intelligence, Madrasah Tsanawiyah, assessment 
validity, automated feedback, educational ethics. 
 

Abstrak 
Perkembangan kecerdasan buatan membuka peluang baru dalam pengembangan 
asesmen pembelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah (MTs), khususnya melalui 
penilaian otomatis, analisis capaian belajar, dan pemberian umpan balik secara cepat. 
Artikel ini bertujuan menganalisis validitas asesmen Fiqih berbasis kecerdasan 
buatan, mengkaji peran umpan balik otomatis dalam mendukung proses 
pembelajaran, serta mengidentifikasi implikasi etika dan pedagogis penggunaannya. 
Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka sistematis dengan menelaah 
berbagai artikel ilmiah, buku akademik, dokumen kebijakan, dan laporan penelitian 
yang relevan. Data dianalisis secara deskriptif-kualitatif melalui tahap identifikasi, 
seleksi, pengelompokan tema, dan sintesis temuan. Hasil kajian menunjukkan bahwa 
kecerdasan buatan berpotensi meningkatkan efisiensi asesmen, mempercepat 
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pemberian umpan balik, membantu pemetaan kesulitan belajar, dan mendukung 
pembelajaran yang lebih adaptif. Namun, validitas asesmen masih dipengaruhi oleh 
kesesuaian instrumen dengan kurikulum, kualitas sumber data, kemampuan sistem 
memahami jawaban kontekstual, serta keterlibatan guru dalam proses validasi. 
Penggunaan AI juga menimbulkan persoalan etika, seperti perlindungan data peserta 
didik, bias algoritmik, akurasi informasi keagamaan, integritas akademik, 
kesenjangan akses, dan potensi ketergantungan teknologi. Oleh karena itu, AI perlu 
ditempatkan sebagai alat bantu dengan tetap mempertahankan peran guru sebagai 
pengawas, validator, dan pengambil keputusan pedagogis dalam asesmen Fiqih. 
Kata kunci: asesmen Fiqih, kecerdasan buatan, Madrasah Tsanawiyah, validitas 
asesmen, umpan balik otomatis, etika pendidikan. 
 
Pendahuluan 

Perkembangan kecerdasan buatan (artificial intelligence/AI) telah membawa 

perubahan penting dalam praktik pendidikan, termasuk dalam proses perencanaan 

pembelajaran, pengembangan bahan ajar, analisis capaian belajar, serta asesmen 

peserta didik. Sistem berbasis AI memungkinkan guru menyusun soal, 

mengelompokkan tingkat kesulitan, menganalisis pola jawaban, memberikan skor, 

dan menghasilkan umpan balik dalam waktu yang relatif singkat (Rahmawati dkk., 

2025); (Pradana dkk., 2025). Dalam konteks pendidikan, teknologi tersebut tidak 

semata-mata dipahami sebagai alat otomatisasi pekerjaan guru, tetapi sebagai 

instrumen yang berpotensi mendukung pembelajaran adaptif dan pengambilan 

keputusan berbasis data (Nasution & Aslan, 2025). Meskipun demikian, pemanfaatan 

AI tetap memerlukan pertimbangan pedagogis karena keluaran sistem tidak selalu 

akurat, kontekstual, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Kasneci dkk., (2023) 

menegaskan bahwa teknologi berbasis large language model dapat mendukung 

personalisasi dan interaksi pembelajaran, tetapi juga memiliki keterbatasan berupa 

bias, kesalahan informasi, kurangnya transparansi, dan kebutuhan terhadap 

pengawasan manusia. 

Perubahan tersebut menjadi semakin relevan ketika diterapkan pada asesmen 

mata pelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah (MTs). Fiqih tidak hanya berorientasi 

pada penguasaan pengetahuan tentang hukum Islam, melainkan juga mencakup 

kemampuan memahami dalil, menganalisis persoalan, menerapkan ketentuan 

hukum, serta mempraktikkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

kerangka kurikulum madrasah, pembelajaran Fiqih diarahkan agar peserta didik 

memiliki pemahaman terhadap prinsip-prinsip agama Islam dan mampu 

mengimplementasikannya secara bertanggung jawab. Dengan demikian, asesmen 

Fiqih idealnya tidak berhenti pada pengukuran hafalan, tetapi juga menilai penalaran, 

keterampilan praktik, sikap, dan kemampuan mengambil keputusan dalam konteks 

kehidupan nyata (Kementerian Agama Republik Indonesia, 2019). Dokumen 
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kurikulum Fiqih MTs juga menempatkan pengetahuan dan keterampilan sebagai dua 

dimensi penting yang perlu dikembangkan secara seimbang.  

Karakteristik tersebut menyebabkan asesmen Fiqih memiliki kompleksitas 

yang berbeda dibandingkan dengan asesmen pada mata pelajaran yang hanya 

menekankan jawaban objektif. Peserta didik mungkin memberikan jawaban yang 

berbeda dalam menjelaskan suatu persoalan Fiqih karena dipengaruhi oleh 

perbedaan mazhab, sumber rujukan, konteks sosial, atau cara memahami dalil. 

Jawaban yang tidak identik dengan kunci jawaban belum tentu sepenuhnya salah 

apabila memiliki dasar argumentasi yang dapat dipertanggungjawabkan (Ernawati & 

Marlina, 2026). Oleh karena itu, sistem asesmen Fiqih perlu mampu membedakan 

kesalahan konsep, kekurangan argumentasi, perbedaan interpretasi yang dapat 

diterima, dan jawaban yang benar-benar tidak sesuai dengan prinsip materi. Kondisi 

ini menuntut desain asesmen yang sensitif terhadap konteks keilmuan Islam dan 

tidak semata-mata bergantung pada pencocokan kata atau pola jawaban. 

Dalam praktik pembelajaran, asesmen Fiqih dapat mencakup tes tertulis, tes 

lisan, penugasan, studi kasus, praktik ibadah, proyek, portofolio, observasi, dan 

penilaian diri. Setiap bentuk asesmen memiliki fungsi yang berbeda dalam 

mengungkap kompetensi peserta didik. Tes tertulis dapat digunakan untuk 

mengukur pengetahuan faktual dan konseptual, sedangkan praktik dan proyek lebih 

sesuai untuk menilai kemampuan menerapkan ketentuan Fiqih. Penelitian mengenai 

asesmen autentik pada pembelajaran Fiqih menunjukkan bahwa penilaian perlu 

mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik melalui beragam teknik, seperti 

tes, praktik, proyek, portofolio, observasi, serta penugasan (ASLAN, 2022). Oleh 

sebab itu, penggunaan AI perlu ditempatkan dalam ekosistem asesmen yang 

beragam, bukan digunakan sebagai satu-satunya mekanisme untuk menentukan 

penguasaan kompetensi peserta didik.  

Salah satu persoalan utama dalam penerapan AI untuk asesmen adalah 

validitas. Validitas tidak hanya berkaitan dengan apakah sistem dapat menghasilkan 

skor secara konsisten, tetapi juga apakah skor tersebut dapat ditafsirkan secara tepat 

dan digunakan untuk mengambil keputusan yang sesuai. Messick, (1989) 

memandang validitas sebagai penilaian terpadu mengenai sejauh mana bukti empiris 

dan landasan teoretis mendukung ketepatan serta kelayakan interpretasi dan 

penggunaan skor. Berdasarkan pandangan ini, asesmen Fiqih berbasis AI harus dikaji 

melalui validitas isi, validitas konstruk, validitas kriteria, dan konsekuensi 

penggunaannya. Sistem yang mampu memberikan skor secara cepat belum tentu 

valid apabila soal tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran, jawaban peserta didik 

dinilai secara bias, atau hasilnya digunakan untuk keputusan akademik tanpa 

verifikasi guru (Messick, 1989).  

Validitas isi menjadi perhatian penting karena sistem AI dapat menghasilkan 

soal atau umpan balik berdasarkan data yang belum tentu sesuai dengan kurikulum 
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Fiqih MTs. Kecerdasan buatan mungkin menyusun pertanyaan yang terlalu sulit, 

terlalu sederhana, ambigu, atau tidak sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif 

peserta didik. Selain itu, sistem dapat memberikan penjelasan keagamaan yang tidak 

mencantumkan sumber, mencampurkan beberapa pendapat ulama, atau menyajikan 

satu pandangan sebagai satu-satunya jawaban yang benar. Untuk mengurangi risiko 

tersebut, setiap instrumen yang dihasilkan AI perlu dibandingkan dengan capaian 

pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi ajar, dan indikator kompetensi. Proses 

validasi oleh guru Fiqih dan ahli pendidikan Islam menjadi langkah penting agar 

efisiensi teknologi tidak mengorbankan ketepatan akademik dan keagamaan. 

Selain validitas, AI menawarkan peluang untuk meningkatkan kualitas umpan 

balik dalam pembelajaran. Umpan balik otomatis dapat diberikan segera setelah 

peserta didik menyelesaikan tugas atau asesmen sehingga mereka memperoleh 

informasi tentang kesalahan, kekuatan, dan bagian materi yang perlu dipelajari 

kembali. Kecepatan tersebut dapat membantu guru menangani kelas dengan jumlah 

peserta didik yang besar dan mendukung pembelajaran yang lebih personal. Namun, 

umpan balik yang efektif bukan sekadar pemberitahuan bahwa jawaban peserta didik 

benar atau salah. Umpan balik harus menjelaskan alasan penilaian, menunjukkan 

kesenjangan antara capaian dan tujuan pembelajaran, serta memberikan arahan 

perbaikan yang dapat dilakukan peserta didik. Prinsip ini sejalan dengan pandangan 

Sholeh dkk., (2025) bahwa umpan balik seharusnya dipahami sebagai proses yang 

membantu peserta didik menggunakan informasi untuk memperbaiki pembelajaran, 

bukan hanya sebagai komentar yang diberikan setelah tugas selesai. 

Dalam asesmen Fiqih, umpan balik otomatis perlu dirancang agar dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir, bukan hanya memperkuat hafalan. Sebagai 

contoh, ketika peserta didik menjawab persoalan tentang tata cara bersuci atau 

ketentuan muamalah, sistem idealnya tidak hanya menyatakan benar atau salah, 

tetapi juga menjelaskan konsep yang mendasari jawaban tersebut. Pada soal 

berbentuk studi kasus, umpan balik dapat mengarahkan peserta didik untuk 

mengidentifikasi fakta, menentukan konsep Fiqih yang relevan, mempertimbangkan 

dalil, dan menjelaskan alasan pengambilan Keputusan (Khafidloh & Sahlan, 2026). 

Meskipun demikian, sistem AI mungkin kesulitan menilai jawaban yang bersifat 

argumentatif, reflektif, atau memuat perbedaan pendapat. Karena itu, umpan balik 

otomatis perlu dipadukan dengan dialog guru agar peserta didik memperoleh 

klarifikasi yang lebih mendalam dan sesuai dengan konteks pembelajaran. 

Penerapan AI juga menimbulkan persoalan etika yang tidak dapat dipisahkan 

dari kualitas asesmen. Sistem asesmen dapat mengumpulkan berbagai data peserta 

didik, seperti identitas, jawaban, waktu pengerjaan, pola kesalahan, tingkat 

kemampuan, dan riwayat perkembangan belajar. Apabila data tersebut tidak dikelola 

secara aman, peserta didik dapat menghadapi risiko pelanggaran privasi, 

penggunaan data tanpa persetujuan, atau pemanfaatan informasi untuk tujuan yang 
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tidak berkaitan dengan pembelajaran. Zamani dkk., (2023) menekankan perlunya 

perlindungan data pribadi, transparansi, pengembangan kompetensi AI, serta 

validasi berkelanjutan terhadap sistem yang digunakan dalam pendidikan. Dalam 

konteks MTs, kebijakan pemanfaatan AI perlu menjelaskan jenis data yang 

dikumpulkan, tujuan penggunaannya, pihak yang memiliki akses, serta prosedur 

perlindungan dan penghapusan data. 

Persoalan etika lainnya berkaitan dengan bias algoritmik dan keadilan 

penilaian. Sistem AI dapat mereproduksi bias yang terdapat dalam data pelatihan, 

bahasa, sumber pengetahuan, atau rancangan kriteria penilaian. Dalam asesmen 

Fiqih, bias dapat muncul ketika sistem hanya mengenali istilah tertentu, 

mengutamakan satu tradisi keilmuan, atau menilai rendah jawaban peserta didik 

yang menggunakan struktur bahasa dan rujukan berbeda. Masalah tersebut menjadi 

semakin serius apabila skor AI digunakan tanpa mekanisme pemeriksaan atau 

keberatan. Waelen, (2023) menganjurkan agar sistem AI diuji terhadap keberagaman 

gender, kemampuan, latar sosial, budaya, bahasa, dan lokasi geografis. Dengan 

demikian, keadilan asesmen Fiqih tidak hanya berarti memberikan perlakuan yang 

sama kepada semua peserta didik, tetapi juga memastikan bahwa sistem mampu 

menghargai keragaman jawaban yang sah secara akademik dan keagamaan.  

Di samping isu validitas dan etika, penggunaan AI dalam asesmen Fiqih 

berkaitan erat dengan perubahan peran guru. Guru tidak lagi hanya berperan sebagai 

pemberi skor, tetapi juga sebagai perancang asesmen, penguji keluaran sistem, 

penafsir hasil, pemberi klarifikasi, dan pengambil keputusan pedagogis. Sistem AI 

dapat membantu mengolah data dan memberikan rekomendasi, tetapi tidak memiliki 

pengalaman pedagogis, pemahaman relasional, dan tanggung jawab moral 

sebagaimana guru. Kasneci dkk., (2023) menekankan pentingnya pengawasan 

manusia, literasi AI, pemeriksaan fakta, dan strategi pedagogis yang jelas dalam 

menggunakan teknologi berbasis model bahasa. Oleh karena itu, model yang paling 

tepat untuk asesmen Fiqih adalah model kolaboratif atau *human-in-the-loop*, yaitu 

AI membantu proses teknis, sedangkan guru tetap memegang kendali atas 

interpretasi dan keputusan akhir.  

Berdasarkan uraian tersebut, kajian mengenai asesmen Fiqih berbasis 

kecerdasan buatan perlu dilakukan secara sistematis untuk memetakan bukti 

penelitian mengenai validitas, kualitas umpan balik otomatis, dan implikasi etisnya.  

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka sistematis untuk 

menganalisis berbagai hasil penelitian yang relevan dengan asesmen Fiqih berbasis 

kecerdasan buatan pada jenjang Madrasah Tsanawiyah. Data penelitian berupa jurnal 

nasional dan internasional, buku dan dokumen lainnya. Literatur dipilih berdasarkan 

kriteria inklusi, yaitu memiliki keterkaitan dengan penggunaan kecerdasan buatan 



418 
 

dalam asesmen, membahas validitas, umpan balik otomatis, atau implikasi etika, 

serta diterbitkan dalam sumber akademik yang dapat dipertanggungjawabkan; 

sedangkan artikel duplikat, tulisan populer, dan publikasi yang tidak relevan 

dikeluarkan dari analisis. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif-kualitatif 

melalui tahap identifikasi, seleksi, pengelompokan tema, perbandingan temuan, dan 

sintesis interpretatif dengan memusatkan perhatian pada tiga aspek utama, yaitu 

validitas asesmen, efektivitas umpan balik otomatis, dan implikasi etika penerapan 

kecerdasan buatan dalam pembelajaran Fiqih (Carrie, 2011); (Eliyah & Aslan, 2025). 

 
Hasil dan Pembahasan  

Validitas dan Umpan Balik Otomatis dalam Asesmen Fiqih Berbasis Kecerdasan 

Buatan 

Kecerdasan buatan (artificial intelligence/AI) menghadirkan peluang baru 

dalam pelaksanaan asesmen pendidikan (Rifky, 2024); (Rahman & Aslan, 2025), 

termasuk pada mata pelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah (MTs). Teknologi ini 

dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan soal, menyesuaikan tingkat kesulitan, 

memeriksa jawaban, mengidentifikasi pola kesalahan, serta memberikan umpan balik 

secara otomatis. Pemanfaatan tersebut berpotensi membantu guru mengurangi 

beban administratif dan menyediakan informasi belajar dalam waktu yang lebih 

cepat. Namun, penggunaan AI dalam asesmen tidak cukup dinilai berdasarkan 

kecepatan, efisiensi, atau kemampuan sistem menghasilkan skor. Asesmen harus 

tetap dipastikan mampu mengukur kompetensi yang dituju secara tepat, adil, 

kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik pembelajaran Fiqih. Kajian mengenai AI 

dalam pendidikan menunjukkan bahwa teknologi ini dapat mendukung personalisasi 

pembelajaran dan efisiensi evaluasi, tetapi masih menghadapi persoalan akurasi, bias, 

transparansi, dan keterbatasan pengawasan manusia (Kasneci dkk., 2023).  

Asesmen Fiqih memiliki karakteristik khusus karena kompetensi yang diukur 

tidak hanya berupa penguasaan informasi tentang hukum Islam, tetapi juga 

kemampuan memahami dalil, menganalisis persoalan, menerapkan kaidah, serta 

mempraktikkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Materi Fiqih pada jenjang 

MTs mencakup berbagai aspek ibadah dan muamalah yang menuntut keterpaduan 

antara pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Oleh karena itu, asesmen Fiqih tidak 

seharusnya hanya mengandalkan soal pilihan ganda atau jawaban singkat yang 

mudah diproses oleh sistem komputer. Penilaian juga perlu mencakup studi kasus, 

jawaban esai, praktik ibadah, proyek, observasi, dan refleksi peserta didik. 

Keragaman bentuk asesmen tersebut diperlukan agar penguasaan Fiqih dapat 

dipahami secara lebih menyeluruh sesuai dengan arah kurikulum madrasah 

(Kementerian Agama Republik Indonesia, 2019).  

Dalam perspektif pengukuran pendidikan, validitas mengacu pada sejauh 

mana bukti dan teori mendukung interpretasi serta penggunaan skor asesmen. 
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Dengan demikian, validitas bukan sekadar karakteristik yang melekat pada soal atau 

aplikasi AI, melainkan berkaitan dengan ketepatan makna skor yang dihasilkan dan 

keputusan yang dibuat berdasarkan skor tersebut. Messick, (1989) menjelaskan 

bahwa validasi harus mempertimbangkan bukti empiris, landasan teoretis, serta 

konsekuensi penggunaan hasil tes. Dalam konteks asesmen Fiqih berbasis AI, 

pertanyaan utamanya bukan hanya apakah sistem dapat menilai jawaban dengan 

cepat, tetapi apakah skor tersebut benar-benar merepresentasikan kompetensi Fiqih 

peserta didik. Apabila sistem hanya menilai kesamaan kata dengan kunci jawaban, 

tetapi tidak memahami argumentasi, konteks, atau perbedaan pendapat yang sah, 

maka validitas interpretasi skornya perlu dipertanyakan (Messick, 1989). 

Validitas isi merupakan aspek awal yang harus diperhatikan dalam 

pengembangan asesmen Fiqih berbasis AI. Validitas isi menunjukkan kesesuaian 

antara materi yang diujikan dengan tujuan pembelajaran, capaian kompetensi, 

indikator, dan ruang lingkup kurikulum. Sistem AI dapat membantu menghasilkan 

sejumlah besar butir soal, tetapi soal tersebut belum tentu sesuai dengan materi Fiqih 

yang diajarkan di MTs. AI mungkin menghasilkan pertanyaan yang berada di luar 

tingkat kemampuan peserta didik, menggunakan istilah yang tidak lazim dalam buku 

ajar, atau mencampurkan konsep Fiqih dengan informasi keagamaan yang tidak 

relevan (Hidayatulloh dkk., 2023). Oleh sebab itu, soal yang dihasilkan AI harus 

diperiksa oleh guru Fiqih melalui proses telaah substansi, konstruksi, bahasa, tingkat 

kesulitan, dan kesesuaian dengan indikator pembelajaran. Validasi oleh ahli menjadi 

semakin penting karena materi Fiqih memiliki dimensi normatif dan keilmuan yang 

tidak dapat ditentukan hanya melalui analisis statistik. 

Validitas konstruk juga menjadi persoalan penting dalam asesmen Fiqih 

berbasis kecerdasan buatan. Validitas konstruk berkaitan dengan apakah instrumen 

benar-benar mengukur konstruk yang dimaksud, misalnya pemahaman konsep, 

kemampuan menerapkan hukum, penalaran Fiqih, atau keterampilan praktik ibadah. 

Sistem AI dapat memberikan skor tinggi kepada peserta didik yang mampu 

menuliskan istilah-istilah keagamaan, meskipun peserta didik tersebut belum 

memahami hubungan antara dalil, kaidah, dan penerapan hukum (Nirmala dkk., 

2024). Sebaliknya, peserta didik yang memahami konsep tetapi menggunakan bahasa 

sederhana atau struktur jawaban yang berbeda dapat memperoleh skor lebih rendah. 

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan linguistik, gaya penulisan, dan kecocokan 

pola jawaban berpotensi tercampur dengan kompetensi Fiqih yang hendak diukur 

(Hummami dkk., 2026). Untuk mengurangi masalah tersebut, asesmen harus 

dirancang dengan indikator yang jelas dan menggunakan rubrik analitik yang 

membedakan aspek pengetahuan, argumentasi, penerapan, dan refleksi. 

Pada jawaban esai atau studi kasus, validitas asesmen AI sangat bergantung 

pada kemampuan sistem memahami makna, bukan hanya bentuk permukaan 

jawaban. Peserta didik dapat menggunakan sinonim, susunan kalimat yang berbeda, 
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atau penjelasan berdasarkan referensi yang tidak identik dengan sumber dalam 

system (Hummami dkk., 2026). Dalam persoalan Fiqih tertentu, jawaban juga dapat 

menunjukkan variasi pendapat mazhab atau perbedaan cara menjelaskan suatu 

hukum. Apabila AI hanya mengakui satu formulasi jawaban sebagai benar, sistem 

tersebut dapat menghasilkan penilaian yang tidak adil. Karena itu, pengembangan 

asesmen perlu memasukkan berbagai contoh jawaban yang benar, jawaban parsial, 

miskonsepsi, serta variasi argumentasi yang dapat diterima (Suharjo dkk., 2023). Guru 

juga perlu melakukan pemeriksaan manual terhadap jawaban yang memiliki tingkat 

ketidakpastian tinggi atau jawaban yang memuat penalaran keagamaan yang 

kompleks. 

Selain validitas, reliabilitas merupakan aspek yang perlu dipertimbangkan 

dalam menilai kualitas asesmen berbasis AI. Reliabilitas berkaitan dengan konsistensi 

hasil penilaian apabila asesmen dilakukan pada kondisi yang sebanding. AI memiliki 

potensi untuk meningkatkan konsistensi karena sistem dapat menerapkan kriteria 

yang sama terhadap sejumlah besar jawaban. Namun, konsistensi tidak selalu identik 

dengan ketepatan. Sistem dapat memberikan skor yang konsisten tetapi tetap keliru 

apabila algoritma, data pelatihan, atau rubrik yang digunakan tidak tepat (Solihin 

dkk., 2026a). Oleh sebab itu, reliabilitas asesmen AI perlu diuji melalui perbandingan 

dengan penilaian guru, analisis kesepakatan antarpenilai, pemeriksaan stabilitas skor, 

serta pengujian pada berbagai jenis jawaban peserta didik. Hasil penilaian yang 

berbeda secara signifikan antara AI dan guru harus dianalisis untuk mengetahui 

sumber perbedaannya. 

Pemanfaatan AI dalam asesmen juga dapat memberikan manfaat melalui 

analisis data pembelajaran. Sistem dapat mengidentifikasi soal yang paling banyak 

salah dijawab, konsep yang belum dipahami, peserta didik yang memerlukan 

remedial, serta materi yang perlu diperdalam. Informasi tersebut dapat membantu 

guru mengambil keputusan pembelajaran secara lebih cepat dan terarah (Nusantara 

& Pramono, 2026). Dalam pembelajaran Fiqih, misalnya, sistem dapat menunjukkan 

bahwa peserta didik mengalami kesulitan membedakan rukun dan syarat ibadah, 

memahami perbedaan antara akad dalam muamalah, atau menerapkan konsep 

tertentu dalam studi kasus. Namun, data analitik tersebut tetap perlu ditafsirkan 

secara hati-hati. Kesalahan peserta didik mungkin disebabkan oleh berbagai faktor, 

seperti ketidakjelasan soal, keterbatasan bahasa, kecemasan saat tes, atau akses 

teknologi yang tidak merata, bukan semata-mata karena rendahnya penguasaan 

materi (Sa’adah dkk., 2026). 

Umpan balik otomatis merupakan salah satu bentuk pemanfaatan AI yang 

paling potensial dalam asesmen Fiqih. Umpan balik dapat diberikan segera setelah 

peserta didik menjawab soal, menyelesaikan kuis, atau mengirimkan tugas. 

Kecepatan tersebut memungkinkan peserta didik mengetahui kesalahan ketika 

proses berpikirnya masih relevan dengan tugas yang dikerjakan. Umpan balik 
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otomatis juga dapat membantu guru memberikan layanan yang lebih individual, 

terutama ketika jumlah peserta didik dalam satu kelas cukup besar. Penelitian 

Santosa dkk., (2020) mengenai penggunaan umpan balik dalam pembelajaran Fiqih 

menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang memperoleh 

umpan balik dan peserta didik yang tidak memperoleh perlakuan tersebut. Temuan 

ini memperlihatkan bahwa umpan balik memiliki potensi untuk mendukung 

perbaikan hasil belajar, meskipun efektivitasnya tetap bergantung pada kualitas isi, 

waktu, dan cara penyampaiannya.  

Umpan balik yang efektif tidak seharusnya hanya berupa informasi “benar” 

atau “salah”. Umpan balik perlu menjelaskan letak kesalahan, alasan suatu jawaban 

dianggap belum tepat, konsep yang seharusnya digunakan, dan langkah yang dapat 

dilakukan untuk memperbaiki jawaban (Sa’adah dkk., 2026). Dalam asesmen Fiqih, 

umpan balik dapat diarahkan pada proses identifikasi masalah, pemilihan dalil, 

pemahaman kaidah, serta penerapan hukum dalam situasi tertentu. Misalnya, ketika 

peserta didik keliru menjawab kasus tentang jual beli, sistem dapat memberikan 

pertanyaan pengarah mengenai rukun akad, syarat objek transaksi, atau unsur 

kerelaan para pihak. Pendekatan tersebut lebih mendidik dibandingkan memberikan 

jawaban akhir secara langsung karena mendorong peserta didik untuk memperbaiki 

proses berpikirnya. Prinsip ini sejalan dengan Boud & Molloy, (2013) yang 

menempatkan umpan balik sebagai proses pembelajaran aktif, bukan sekadar 

komentar yang diberikan setelah penilaian. 

Kualitas umpan balik otomatis sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber 

pengetahuan dan instruksi yang digunakan dalam sistem. Apabila sistem AI dilatih 

atau diarahkan menggunakan sumber yang tidak jelas, maka umpan balik yang 

dihasilkan dapat mengandung kesalahan konsep, informasi yang tidak lengkap, atau 

penjelasan yang tidak sesuai dengan kurikulum. Risiko tersebut menjadi lebih sensitif 

dalam pembelajaran Fiqih karena jawaban yang diberikan berkaitan dengan hukum, 

ibadah, dan praktik keagamaan peserta didik. Kajian mengenai chatbot tanya jawab 

Fiqih menunjukkan bahwa AI memiliki potensi untuk memperluas akses terhadap 

pengetahuan keagamaan, tetapi keandalannya bergantung pada kurasi konten dan 

validasi berkelanjutan oleh pihak yang memiliki kompetensi keagamaan (Suherman, 

2025). Oleh karena itu, sistem umpan balik otomatis perlu menggunakan sumber 

rujukan yang dapat dipertanggungjawabkan dan harus melalui pemeriksaan guru 

atau ahli Fiqih sebelum digunakan secara luas. 

Persoalan lain dalam umpan balik otomatis berkaitan dengan kemampuan AI 

memahami konteks dan variasi pendapat dalam Fiqih. Tidak semua persoalan Fiqih 

memiliki satu jawaban tunggal yang dapat diberlakukan secara seragam dalam setiap 

konteks. Beberapa persoalan memiliki perbedaan pendapat ulama yang dapat 

diterima berdasarkan metode istinbat, sumber dalil, atau tradisi mazhab tertentu. 

Apabila sistem menyampaikan satu pendapat sebagai kebenaran mutlak tanpa 
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menjelaskan konteksnya, peserta didik dapat memperoleh pemahaman yang sempit 

dan kurang toleran terhadap keragaman pemikiran Islam (Mahmudah dkk., 2025). 

Umpan balik yang baik seharusnya menjelaskan pendapat yang digunakan dalam 

materi pembelajaran, menyebutkan apabila terdapat perbedaan pandangan, serta 

mengarahkan peserta didik untuk merujuk kepada guru atau sumber otoritatif 

(Mahmudah dkk., 2025). Dengan demikian, AI tidak hanya berfungsi sebagai pemberi 

jawaban, tetapi juga sebagai sarana pengembangan literasi keagamaan yang kritis 

dan bertanggung jawab. 

Meskipun memiliki berbagai manfaat, umpan balik otomatis tidak dapat 

menggantikan umpan balik manusia secara keseluruhan. Guru dapat memahami 

kondisi emosional peserta didik, latar belakang kesalahan, kesulitan belajar, serta 

kebutuhan motivasional yang tidak selalu terlihat dalam data digital (Sulastri dkk., 

2023); (Osama dkk., 2026). Guru juga dapat menyesuaikan bahasa umpan balik agar 

lebih empatik, memberikan contoh yang dekat dengan kehidupan peserta didik, dan 

menghubungkan materi Fiqih dengan pembentukan sikap serta akhlak (Nisa dkk., 

2021); (Ikhlas dkk., 2024). AI sebaiknya digunakan untuk menyediakan informasi awal, 

sedangkan guru bertugas menafsirkan, mengklarifikasi, dan memperdalam informasi 

tersebut. Model kolaboratif antara AI dan guru dapat meningkatkan efisiensi tanpa 

menghilangkan dimensi manusiawi dalam pembelajaran. Dalam pendekatan ini, 

keputusan akhir mengenai skor, remedial, pengayaan, dan tindak lanjut 

pembelajaran tetap berada pada tanggung jawab profesional guru (Kasneci dkk., 

2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, validitas dan umpan balik otomatis dalam 

asesmen Fiqih berbasis AI perlu dipahami sebagai dua aspek yang saling berkaitan. 

Asesmen yang valid akan menghasilkan informasi yang lebih dapat dipercaya, 

sedangkan umpan balik yang berkualitas akan membantu peserta didik 

menggunakan informasi tersebut untuk memperbaiki pemahaman dan 

keterampilannya. Namun, keberhasilan penerapan keduanya bergantung pada 

kesesuaian dengan kurikulum, kualitas instrumen, keakuratan sumber Fiqih, 

keterlibatan guru, keterbukaan sistem, dan perlindungan terhadap peserta didik. 

Implementasi AI yang ideal bukanlah otomatisasi penuh terhadap seluruh proses 

penilaian, melainkan integrasi teknologi dengan keahlian pedagogis dan otoritas 

keilmuan guru. Oleh karena itu, asesmen Fiqih berbasis AI perlu dikembangkan 

melalui prinsip validasi berkelanjutan, pengawasan manusia, penggunaan rubrik yang 

transparan, penyediaan mekanisme koreksi, dan penggabungan dengan asesmen 

autentik seperti praktik, proyek, observasi, serta refleksi. 

 

Implikasi Etika dan Pedagogis Penggunaan Kecerdasan Buatan dalam Asesmen Fiqih 

Penggunaan kecerdasan buatan (artificial intelligence/AI) dalam asesmen 

Fiqih di Madrasah Tsanawiyah (MTs) membawa perubahan terhadap cara guru 
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merancang, melaksanakan, dan menafsirkan hasil penilaian. AI dapat membantu 

menghasilkan butir soal, mengelompokkan tingkat kesulitan, menganalisis jawaban, 

memberikan skor, serta menyampaikan umpan balik secara cepat. Dari sisi 

pedagogis, kemampuan tersebut berpotensi meningkatkan efisiensi pembelajaran 

dan membantu guru mengidentifikasi kebutuhan peserta didik secara lebih individual 

(Safrudin, 2026). Namun, dari sisi etika, penggunaan AI harus memperhatikan 

keadilan, transparansi, keamanan data, akurasi informasi, serta keberlanjutan peran 

manusia dalam proses pendidikan. Arnadi dkk., (2024) menegaskan bahwa 

penggunaan AI dalam pendidikan harus diarahkan untuk mendukung kepentingan 

peserta didik, memperkuat kapasitas pendidik, dan menjamin bahwa teknologi tidak 

memperbesar ketimpangan pendidikan.  

Implikasi etika yang paling mendasar berkaitan dengan keabsahan dan 

tanggung jawab penggunaan hasil asesmen. Hasil penilaian yang dihasilkan oleh AI 

dapat memengaruhi keputusan guru mengenai ketuntasan belajar, pemberian 

remedial, pengayaan, bahkan persepsi terhadap kemampuan peserta didik. Oleh 

karena itu, skor yang dihasilkan sistem tidak boleh dianggap sebagai kebenaran 

objektif tanpa proses pemeriksaan. Sistem AI dapat melakukan kesalahan karena 

keterbatasan data, kesalahan pemrosesan bahasa, ketidaksesuaian rubrik, atau 

ketidakmampuan memahami konteks jawaban. Dalam asesmen Fiqih, kesalahan 

semacam itu dapat menjadi lebih serius karena jawaban peserta didik mungkin 

mengandung variasi pendapat keagamaan atau argumentasi yang tidak identik 

dengan jawaban dalam basis data. Tanggung jawab akhir terhadap hasil asesmen 

tetap berada pada guru dan lembaga pendidikan, bukan pada algoritma (Aslan, 2018). 

Perlindungan data pribadi peserta didik merupakan aspek etika yang harus 

menjadi prioritas dalam penerapan AI. Sistem asesmen dapat menyimpan nama, 

identitas, jawaban, waktu pengerjaan, riwayat kesalahan, kemampuan akademik, dan 

pola interaksi peserta didik. Data tersebut memiliki nilai penting bagi proses 

pembelajaran, tetapi juga dapat menimbulkan risiko apabila dikumpulkan tanpa 

persetujuan, disimpan tanpa pengamanan (Toader dkk., 2023), atau digunakan di luar 

tujuan pendidikan. Madrasah perlu menjelaskan kepada peserta didik dan orang tua 

mengenai jenis data yang dikumpulkan, tujuan penggunaannya, pihak yang dapat 

mengaksesnya, serta jangka waktu penyimpanannya. Pengelolaan data harus 

berlandaskan prinsip amanah, kerahasiaan, pembatasan akses, dan penggunaan 

yang proporsional (Taufik & Rusdi, 2024). Dalam konteks pendidikan Islam, 

perlindungan data juga dapat dipahami sebagai bagian dari tanggung jawab moral 

untuk menjaga hak, martabat, dan keamanan peserta didik. 

Keadilan dalam asesmen menjadi persoalan penting karena algoritma AI dapat 

membawa bias dari data pelatihan, bahasa, budaya, atau kriteria yang digunakan oleh 

pengembang sistem. Bias dapat muncul apabila sistem lebih mudah memahami 

jawaban dengan struktur bahasa tertentu, mengutamakan istilah dari sumber 
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tertentu, atau hanya mengakui satu perspektif Fiqih. Peserta didik yang 

menggunakan bahasa sederhana, memiliki keterbatasan literasi digital, atau berasal 

dari lingkungan dengan akses teknologi terbatas dapat dirugikan oleh sistem yang 

tidak sensitif terhadap perbedaan tersebut (Saban & Normuliati, 2026). Dalam materi 

Fiqih, keadilan juga berkaitan dengan kemampuan sistem untuk mengenali 

perbedaan pendapat ulama secara proporsional. AI tidak seharusnya menilai suatu 

jawaban sebagai salah hanya karena berbeda dari satu mazhab atau sumber rujukan, 

selama jawaban tersebut memiliki dasar keilmuan yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Penggunaan AI dalam asesmen Fiqih juga berhubungan dengan persoalan 

otoritas keilmuan dan validitas sumber keagamaan. AI tidak memiliki otoritas 

keagamaan secara mandiri dan dapat menghasilkan informasi yang tampak 

meyakinkan tetapi tidak memiliki dasar yang memadai. Sistem mungkin 

menggabungkan beberapa sumber, menyederhanakan perbedaan pendapat, atau 

menghasilkan dalil yang tidak tepat. Kajian mengenai pemanfaatan chatbot untuk 

menjawab pertanyaan Fiqih menunjukkan bahwa teknologi tersebut berpotensi 

memperluas akses terhadap literasi keagamaan, tetapi tetap memerlukan kurasi 

konten dan validasi berkelanjutan oleh ulama atau ahli yang kompeten (Mighfar dkk., 

2026). Oleh karena itu, AI dalam asesmen Fiqih harus diposisikan sebagai alat bantu 

pengolahan dan penyajian informasi, sedangkan validasi keagamaan tetap 

melibatkan guru Fiqih, ahli pendidikan Islam, dan sumber-sumber rujukan yang 

kredibel.  

Dari perspektif pedagogis, AI dapat mendukung pembelajaran yang lebih 

adaptif dan personal. Sistem dapat menganalisis hasil asesmen untuk 

mengidentifikasi materi yang telah dikuasai dan materi yang masih sulit dipahami 

oleh setiap peserta didik. Berdasarkan informasi tersebut, AI dapat 

merekomendasikan soal remedial, bahan bacaan tambahan, latihan bertahap, atau 

materi pengayaan. Dalam pembelajaran Fiqih, peserta didik yang belum memahami 

perbedaan antara syarat, rukun, dan sunnah dapat memperoleh latihan khusus, 

sedangkan peserta didik yang telah menguasai materi dapat diberikan studi kasus 

yang lebih kompleks (Hendrawati, 2026). Personalisasi semacam ini memungkinkan 

pembelajaran bergerak dari pola yang seragam menuju pembelajaran yang lebih 

responsif terhadap kebutuhan individu. Namun, personalisasi teknis tetap harus 

disertai personalisasi pedagogis dan spiritual agar pembelajaran tidak hanya 

menyesuaikan tingkat kesulitan, tetapi juga memperhatikan perkembangan sikap, 

akhlak, dan kesadaran beragama peserta didik.  

AI juga dapat meningkatkan kecepatan dan frekuensi pemberian umpan balik. 

Peserta didik dapat memperoleh informasi mengenai kesalahan jawaban segera 

setelah menyelesaikan tugas atau asesmen. Umpan balik yang cepat membantu 

peserta didik mengingat proses berpikir yang melatarbelakangi jawabannya sehingga 
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perbaikan dapat dilakukan dengan segera. Dalam pembelajaran Fiqih, umpan balik 

dapat digunakan untuk mengarahkan peserta didik agar tidak hanya menghafalkan 

hukum, tetapi juga memahami alasan, dalil, dan penerapannya. Meskipun demikian, 

umpan balik otomatis harus dirancang secara konstruktif dan tidak berhenti pada 

label “benar” atau “salah”. Umpan balik perlu menjelaskan kesalahan konsep, 

memberikan petunjuk perbaikan, dan mendorong refleksi. Prinsip tersebut sejalan 

dengan pandangan Boud & Molloy, (2013) bahwa umpan balik harus berfungsi 

sebagai bagian dari proses belajar, bukan hanya sebagai informasi setelah penilaian. 

Penggunaan AI juga dapat menimbulkan risiko ketergantungan teknologi dan 

melemahnya kemandirian berpikir peserta didik. Apabila peserta didik terbiasa 

menerima jawaban instan dari sistem, mereka mungkin kurang terdorong untuk 

membaca sumber, menelaah dalil, berdiskusi, dan menyusun argumentasi secara 

mandiri (Hendrawati, 2026). Dalam pembelajaran Fiqih, ketergantungan semacam ini 

dapat mengurangi kesempatan peserta didik untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan memahami proses penalaran hukum Islam. Peserta didik perlu 

diarahkan untuk menggunakan AI sebagai alat eksplorasi awal, bukan sebagai 

pengganti membaca buku, berdiskusi dengan guru, atau memeriksa sumber 

keagamaan (Ramli dkk., 2025). Guru dapat merancang tugas yang mengharuskan 

peserta didik membandingkan jawaban AI dengan buku ajar, menyebutkan sumber 

rujukan, mengkritisi kekeliruan sistem, dan menjelaskan alasan menerima atau 

menolak suatu jawaban. Strategi tersebut dapat mengembangkan literasi AI 

sekaligus memperkuat integritas akademik. 

Integritas akademik merupakan implikasi pedagogis lain yang perlu 

diperhatikan. AI dapat membantu peserta didik menyusun jawaban, merangkum 

materi, atau menyelesaikan tugas, tetapi penggunaannya tanpa pengungkapan 

dapat mengaburkan kemampuan asli peserta didik. Dalam asesmen Fiqih, hal ini 

dapat terjadi ketika peserta didik menggunakan AI untuk mengerjakan esai, 

menjawab studi kasus, atau menyusun laporan praktik tanpa memahami isi pekerjaan 

tersebut. Untuk mengatasinya, guru perlu merancang asesmen yang menilai proses, 

bukan hanya produk akhir (Rosadi dkk., 2026). Penilaian dapat dilengkapi dengan 

presentasi lisan, wawancara singkat, demonstrasi praktik ibadah, jurnal refleksi, 

portofolio, dan tugas berbasis pengalaman. Pendekatan tersebut memungkinkan 

guru mengetahui apakah peserta didik benar-benar memahami materi atau hanya 

menyalin keluaran AI. Penggunaan AI juga perlu disertai aturan yang jelas mengenai 

kapan teknologi diperbolehkan, bagaimana penggunaannya harus diungkapkan, dan 

bentuk bantuan apa yang dianggap melanggar integritas akademik (Sulistyowati & 

Purnomo, 2025). 

Peran guru dalam asesmen Fiqih tidak dapat digantikan oleh AI karena 

pendidikan Fiqih memiliki dimensi pembentukan sikap, keteladanan, pembiasaan, 

dan pembimbingan moral. AI dapat mengolah jawaban dan memberikan 
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rekomendasi, tetapi tidak mampu sepenuhnya memahami kondisi emosional peserta 

didik, latar belakang keluarga, pengalaman keagamaan, atau dinamika sosial di dalam 

kelas. Guru dapat memberikan nasihat yang sesuai dengan karakter peserta didik, 

menjelaskan perbedaan pendapat dengan bahasa yang bijaksana, dan 

menghubungkan materi Fiqih dengan pembentukan akhlak (Solihin dkk., 2026b). 

Sejumlah kajian tentang integrasi AI dalam pendidikan Islam menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan personalisasi, tetapi juga 

berisiko mengurangi otoritas guru serta melemahkan relasi pedagogis dan spiritual 

apabila diterapkan tanpa pengawasan. Oleh karena itu, AI sebaiknya memperkuat 

peran guru sebagai pendidik, bukan menggantikannya.  

Kesenjangan akses digital juga memiliki implikasi etika dan pedagogis yang 

signifikan. Tidak semua MTs memiliki perangkat komputer, koneksi internet, listrik, 

perangkat lunak, atau tenaga pendidik dengan kompetensi digital yang memadai. 

Apabila asesmen AI diterapkan tanpa mempertimbangkan kondisi tersebut, peserta 

didik dari madrasah yang kurang memiliki fasilitas dapat mengalami kerugian 

dibandingkan peserta didik yang memiliki akses teknologi lebih baik. Kesenjangan 

juga dapat terjadi di antara peserta didik dalam satu madrasah karena perbedaan 

kepemilikan perangkat dan dukungan keluarga (Maqfiroh dkk., 2026). Oleh sebab itu, 

penerapan AI harus disertai kebijakan akses yang inklusif, pelatihan guru, penyediaan 

perangkat bersama, pilihan asesmen luring, serta dukungan teknis yang memadai. AI 

tidak dapat disebut inovatif apabila hanya dapat digunakan oleh kelompok madrasah 

atau peserta didik tertentu dan pada saat yang sama memperlebar ketidaksetaraan 

pendidikan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penggunaan AI dalam asesmen Fiqih perlu 

dikembangkan melalui kerangka etika dan pedagogis yang menyeimbangkan 

efisiensi teknologi dengan tujuan pendidikan Islam. Prinsip yang perlu diperhatikan 

meliputi keadilan, amanah, transparansi, perlindungan data, validitas informasi, 

akuntabilitas, penghormatan terhadap keragaman pendapat, dan pengawasan 

manusia. Pada tingkat praktik, guru dapat menggunakan AI untuk membantu 

menyusun soal dan menganalisis data, tetapi tetap melakukan validasi materi, 

memeriksa jawaban yang kompleks, memberikan klarifikasi, dan menentukan 

keputusan akhir. Asesmen AI juga perlu dikombinasikan dengan penilaian autentik 

seperti praktik ibadah, proyek, observasi, diskusi, dan refleksi. Dengan pendekatan 

tersebut, AI dapat dimanfaatkan sebagai instrumen pendukung yang memperluas 

kemampuan guru, meningkatkan kualitas umpan balik, dan membantu personalisasi 

pembelajaran tanpa menghilangkan dimensi spiritual, sosial, dan humanistik dalam 

pendidikan Fiqih. 

 
Kesimpulan 
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Asesmen Fiqih berbasis kecerdasan buatan di Madrasah Tsanawiyah memiliki 

potensi besar untuk meningkatkan efisiensi penilaian, mempercepat analisis capaian 

belajar, dan menyediakan umpan balik yang lebih personal bagi peserta didik. AI 

dapat membantu guru dalam menyusun soal, mengidentifikasi kesalahan konsep, 

memberikan rekomendasi remedial, serta memetakan kebutuhan belajar secara lebih 

cepat. Namun, validitas asesmen tetap menjadi aspek utama yang harus diperhatikan 

karena kemampuan AI dalam memberikan skor secara konsisten belum tentu 

menjamin ketepatan pengukuran kompetensi Fiqih. Validitas isi, konstruk, dan 

kriteria perlu diperiksa melalui kesesuaian dengan kurikulum, keterlibatan guru atau 

ahli Fiqih, penggunaan rubrik yang jelas, serta penggabungan asesmen otomatis 

dengan penilaian praktik, proyek, observasi, dan portofolio. 

Penerapan kecerdasan buatan dalam asesmen Fiqih juga memiliki implikasi 

etika dan pedagogis yang perlu dikelola secara bertanggung jawab. Perlindungan 

data peserta didik, transparansi algoritma, keadilan penilaian, potensi bias, akurasi 

sumber keagamaan, integritas akademik, dan kesenjangan akses teknologi 

merupakan persoalan yang tidak dapat diabaikan. Umpan balik otomatis sebaiknya 

digunakan sebagai alat bantu pembelajaran, bukan pengganti peran guru dalam 

memberikan bimbingan, klarifikasi, keteladanan, dan pembentukan sikap 

keberagamaan. Dengan menerapkan prinsip human-in-the-loop, validasi 

berkelanjutan, pengawasan guru, dan kebijakan penggunaan AI yang berlandaskan 

nilai pendidikan Islam, teknologi ini dapat mendukung asesmen Fiqih yang lebih 

adaptif, inklusif, dan bermakna tanpa menghilangkan dimensi humanis, moral, dan 

spiritual dalam pendidikan. 
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